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BAB I

PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional, mengisyaratkan perlu adanya

Dokumen Perencanaan Pembangunan Nasional dan

Penganggarannya, baik pada aspek proses mekanismenya maupun

dokumen perencanaan yang harus disusun di tingkat Pusat dan

Daerah. Dokumen dimaksud meliputi Dokumen Perencanaan

Pembangunan Jangka Panjang (RPJP), Perencanaan Jangka

Menengah Nasional (RPJMN) dan Rencana Kerja Pembangunan

(RKP) Tahunan. Pemerintah Daerah harus menyusun dokumen

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana

Kerja Pembangunan Daerah (RKPD). Sedangkan setiap Satuan

Kerja Perangkat Daerah (selanjutnya disebut PD) harus menyusun

Rencana Skategis (selanjutnya disingkat Renstra) PD dan Rancana

Kerja (Renja) PD.

Sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 f ahun 2017

tentang "Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi

Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Raperda Tentang

RPJPD dan RPJMD, serta Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJMD,

dan RKPD", menyebutkan bahwa setiap Peringkat Daerah

diwajibkan menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang memuat

tujuan, sasaran, program, dan kegiatan pembangunan dalam rangka

pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib dan/atau Urusan

Pemerintahan Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap

Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada RPJMD dan

bersifat indikatif.

Visi Kabupaten Purbalingga yang ingin mewujudkan "
Purbalingga yang Mandiri dan Berdaya Sarhg Menuju
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Masyarakat Sejahtera yang Berakhlak Mulia", menjadi landasan

dalam penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah

Tahun 2021-2026. Dari dokumen Renstra PD selanjutnya diturunkan

ke dalam penyusunan dokumen Renja PD yang dilaksanakan setiap

tahunnya.

Penyusunan Renja PD merujuk pada dokumen Renstra PD dan

melakukan pengukuran dan evaluasi Renja tahun sebelumnya.

Renja PD merupakan dokumen rencana pembangunan Perangkat

Daerah yang berjangka waktu satu tahun guna mengoperasionalkan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang disertai upaya

mempertahankan dan meningkatkan sasaran kinerja pelayanan

masyarakat yang sudah tercapai sesuai dengan tugas pokok dan

fungsinya.

Renja PD berfungsi sebagai dokumen perencanaan tahunan

yang dalam penyusunannya memperhatikan seluruh aspirasi

pemangku kepentingan pembangunan melalui penyelenggaraan

Musrenbang yang dilaksanakan secara berjenjang untuk

mewujudkan perencanaan yang komprehensif. Keterkaitan antara

Renja PD dengan dokumen Renstra, RKPD, RPJMD dan RPJPD

dapat digambarkan sebagai berikut:

NASIONAL NASIONAL

-...............
RENSTRA

SKPD
RENJA SKPD

Gambar 1

Keterkaitan Renja PD dengan dokumen perencanaan lainnya
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Renja PD disamping berfungsi sebagai pedoman kerja juga

diharapkan mampu menyatukan visi, misi, persepsi, strategi seluruh

aparat Perangkat Daerah dalam membina, melayani, dan

memfasilitasi pembangunan dan pemberdayaan menuju masyarakat

yang mandiri, serta untuk dapat mengevaluasi kinerja OPD di tahun-

tahun sebelumnya sehingga diharapkan dapat memacu kinerja pada

tahun yang akan datang terutama pada peningkatan kualitas sumber

daya manusia.

Sesuai dengan amanat tersebut, maka Kecamatan Kemangkon

menyusun Rencana Kerja Tahun 2025 yang memuat program,

kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indikator

kinerja dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi Kecamatan

Kemangkon, yang disusun berpedoman kepada Renstra dan RKPD.

Camat sebagai pelaksana tugas dari Bupati dalam urusan

kewilayahan, memiliki peran yang penting dalam menunjang

keberhasilan pemerintah daerah otonom karena merupakan ujung

tombak pelayanan dan pembinaan masyarakat. Disamping itu camat

juga menyelenggarakan tugas umum pemerintahan yang meliputi :

1. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

2. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan keamanan dan

ketertiban umum;

3. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan

perundang-undangan;

4. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas

pelayanan umum;

5. Mengkoordinasikankegiatan pemerintahandiKecamatan;

6. Membinapenyelenggaraanpemerintahandesa/kelurahan;

7. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang

lingkup tugasnya.

Agar pelaksanaan urusan kewilayahan dapat berjalan dengan

efektif dan efisien, maka perlu dibuat suatu pola perencanaan,

pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan secara cermat, terarah dan
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komprehensif. Perencanaan pembangunan di tingkat Kecamatan

perlu dilakukan melalui mekanisme Musrenbang baik mulai dari

tingkat Desa/ Kelurahan, Kecamatan sampai dengan Kabupaten,

agar perencanaan partisipatif dapat menjadi dasar bagi pengambilan

kebijakan. Peranan Kecamatan yang strategis dalam mendukung

suksesnya pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan di

Kabupaten Purbalingga, maka dipandang perlu untuk menyusun

Rencana Kerja yang sistematis dan komprehensif di Kecamatan

Kemangkon.

1.2 Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan

Kemangkon Tahun 2025 ini, adalah :

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi Jawa

Tengah (Berita Negara Republik lndonesia Tahun 1950 Nomor

13);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara

Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran

Negara Republik lndonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 126,

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4438);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2007 Nomor 68,

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4725);

5. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran

Negara Republik lndonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan

Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 5495);
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6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor g Tahun 2015 tentang perubahan

Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia

Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik

lndonesia Nomor 5679);

7. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun

2022 tenlang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran

Negara Republik lndonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan

Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 6856);

8. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2023 tentang provinsi Jawa

Tengah (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2023

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia

Nomor6867);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,

Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi pelaksanaan

Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik

lndonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negera

Republik lndonesia Nomor 481 7);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 Tentang

Kecamatan;

I 1 . Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun

2019 Nomor42, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia

Nomor 6322);

'12. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan

dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
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Negara Republik lndonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan

Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 6323);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 01 Tahun 2009

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah

Kabupaten Purbalingga Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah

Kabupaten Purbalingga Tahun 2009 Nomor 0'1);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 10 Tahun 2020

tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten

Purbalingga Nomor 5 Tahun 201 1 tentang Rencana Tata Ruang

Wilayah Kabupaten Purbalingga Tahun 201 1-2031 ;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 14Tahun2020

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah

Kabupaten Purbalingga Tahun 2020 Nomor 14);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 5 Tahun 2021

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Kabupaten Purbalingga Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah

Kabupaten Purbalingga Tahun 2021 Nomor 5, Noreg Peraturan

Daerah Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah : (5-

167t2021)).

17. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 1 Tahun 2022

tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 12

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat

Daerah Kabupaten Purbalingga (Lembaran Daerah Kabupaten

Purbalingga Tahun 2022 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah

Kabupaten Purbalingga Nomor 109);

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang

Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi

Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan

Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah

dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah' Serta

Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
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Daerah, Rencana Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja

Pemerintah Daerah;

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang

Sistem lnformasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik

lndonesia Tahun 2019 Nomor 1 1 14);

20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang

Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan

Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik

lndonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

3 Maksud dan Tujuan

1. Maksud

Penyusunan Rencana Kerja Kecamatan Kemangkon Tahun

2025 dimaksudkan untuk memberikan arah penyelenggaraan

pemerintahan dan pembangunan agar menjadi pedoman bagi

pelaksanaan program/kegiatan Kecamatan Kemangkon Tahun

2025.

2. Tujuan

Adapun tujuan penyusunan Rencana Kerja Kecamatan

Kemangkon Tahun 2025 adalah:

a. Membuat acuan perencanaan yang memuat Visi, Misi,

Tujuan, Strategl, Kebijakan, Program dan kegiatan

pembangunan Kecamatan Kemangkon Tahun 2025

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi;

b. Mensinkronkan dan mensinergikan program dan kegiatan

Kecamatan Kemangkon Tahun 2025 dengan target dan

sasaran pembangunan daerah sebagaimana terumus

dalam dokumen RKPD Kabupaten Purbalingga;

c. Menjadi bahan evaluasi bagi perencanaan tahun

berikutnya berikutnya.
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1.4 Sistematika Penulisan

Rencana Kerja Kecamatan Kemangkon tahun 2025 secara

garis besar disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BAB 1. Pendahuluan.

1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum Penyusunan

1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penyusunan

BAB ll. Hasil Evaluasi Renja Kecamatan Kemangkon Tahun

2024

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2023 dan Capaian

Renstra

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan

2.3" lsu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB lll.Tujuan dan Sasaran Kecamatan Kemangkon Tahun 2026

3.1. Telaah Terhadap Kebijakan Nasional

3.2. Tujuan dan Sasaran

3.3. Program dan Kegiatan

BAB lV. Rencana Kerja dan Pendanaan Kecamatan Kemangkon

Tahun 2025

BAB V. Penutup
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BAB II

HASIL EVALUASI
TAHUN 2024

2.1. Hasil Evaluasi Rencana Keria Tahun 2024 dan Capaian Rencana

Strategis

Rencana Kerja Kecamatan Kemangkon merupakan penjabaran

Rencana Strategis Kecamatan Kemangkon Tahun 2021-2026,

dimana penyusunannya merujuk pada tujuan dan sasaran RPJMD

Kabupaten Purbalingga Tahun 2021-2026. Kinerja Kecamatan

Kemangkon tahun 2024 tercermin dalam pencapaian sasaran yang

dilaksanakan melalui berbagai program dan kegiatan yang termuat

dalam Renja Kecamatan Kemangkon lahun 2024.

Secara keseluruhan pelaksanaan program dan kegiatan tahun

2024 belum seluruhnya dapat dilaksanakan secara optimal. Hal ini

disebabkan antara lain, penghematan anggaran, efisiensi kinerja,

anggaran yang melebihi kebutuhan riil dan keterbatasan waKu

kegiatan.

Adapun evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan

Kecamatan Kemangkon lahun 2024 dan capaian renstra tertuang

dalam tabel di bawah ini:
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Secara umum, target kinerja yang ditetapkan untuk tahun 2024

dapat tercapai meskipun belum optimal. Namun dapat disimpulkan

beberapa faktor yang menyebabkan kurang optimalnya capaian

target kinerja, antara lain keterbatasan anggaran, sinkronisasi

kebutuhan antar lembaga, standarisasi kebutuhan pada kegiatan

wajib OPD, manajemen keuangan OPD dan perlunya bimbingan dan

pembinaan yang berkelanjutan/terus menerus mengingat kualitas

dan kuantitas SDM yang terbatas.

Berdasarkan evaluasi Renja Kecamatan Kemangkon Tahun

2024 dapal disimpulkan bahwa sebagian program/kegiatan terpenuhi

realisasinya. Hal ini dikarenakan adanya perencanaan yang cukup

baik di antara sub bagian maupun seksi-seksi yang ada di

Kecamatan Kemangkon. lmplikasinya adalah perlunya dijaga

ketertiban koordinasi supaya dapat mempertahankan pelayanan dan

penyediaan data pelayanan yang akurat dan inovatif.

2.2. Analisis Kineria Pelayanan Kecamatan Kemangkon

Pada bagian ini disajikan kajian terhadap capaian kinerla

pelayanan Kecamatan Kemangkon berdasarkan indikator kinerja

utama (lKU) yang ditetapkan Pemerintah Daerah yang tertuang

dalam Renstra Kecamatan Kemangkon Tahun 2021-2026. Capaian

kinerja pelayanan di Kecamatan Kemangkon tahun 2024 dapal

dilihat berikut ini:

Ranwal Renja Kecamatan Kemangkon Tahun 2025 30
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Selanjutnya sesuai dengan tugas dan fungsi, maka pelayanan

yang dilaksanakan oleh Kecamatan Kemangkon meliputi :

a. Koordinasi dan pembinaan bidang pemerintahan, ketentraman

dan ketertiban umum

Untuk mengukur tingkat pelayanan bidang pemerintahan,

ketentraman dan ketertiban umum ditetapkan beberapa

indikator kinerja program sebagai berikut :

- Nilai evaluasi pelayanan publik

- Jumlah laporan kejadian gangguan ketentraman dan

ketertiban umum yang dilaporkan

- Cakupan potensi konflik yang dilaporkan

Adapun capaian atas target kinerja bidang pemerintahan,

ketentraman dan ketertiban umum diuraikan sebagai berikut :

Tabel ll.3
Gapaian Kinerja Bidang Pemerintahan, Ketentraman dan Ketertiban

Umum Kecamatan Keman kon Tahun 2024

Guna mendukung capaian kinerja bidang pemerintahan,

ketentraman dan ketertiban umum, beberapa kegiatan strategis

yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah Kecamatan

Kemangkon pada tahun 2024 adalah sebagai berikut :

Tahun 2024
No lndikator Kinerja Satuan

Target
Realisa

si
Capaia

n

1 Nilai evaluasi
pelayanan publik

Angka 3,1-5 3,28 65,6%

2 Jumlah laporan
kejadian gangguan
ketentraman dan
ketertiban umum yang
dilaporkan

Dokum
en

12 12

J Cakupan potensi
konflik yang

dilaporkan

Persen 100o/o 50% 50o/o

Ranwal Renja Kecamatan Kemangkon Tahun 2026 32
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- Melaksanakan Rapat Forkompimcam secara berkala (setiap

bulan);

- Melaksanakan Pembinaan Perangkat Desa;

- Melaksanakan Pembinaan Kelembagaan Masyarakat dan

Ormas;

- Memotivasi unit pelayanan dalam memperbaiki dan

meningkatkan kualitas kinerja pelayanan.

Koodinasi dan pembinaan bidang pemberdayaan masyarakat

dan desa, dan kesejahteraan rakyat

Untuk mengukur tingkat pelayanan bidang pemberdayaan

masyarakat dan desa, dan kesejahteraan rakyat ditetapkan

beberapa indikator kinerja program sebagai berikut :

- Persentase keaktifan lembaga desa

- Cakupan desa yang melaksanakan tertib administrasi

Adapun capaian atas target kinerja bidang pemberdayaan

masyarakat dan desa, dan kesejahteraan rakyat diuraikan

sebagai berikut :

Kes hteraan Ra at Kecamatan Keman kon Tahun 2024

b

No lndikator Kinerja
Satuan

Target
Realisa

si

Capaia

n

1 Persentase keaktifan

lembaga desa

100o/o 100o/o 100o/o

2 Cakupan desa yang

melaksanakan tertib

administrasi

Persen 45-48o/o 31,57o/o 70.16Yo

Rencana Kerja Kecamatan Kemangkon Tahun 2025

Tabel ll.4
Capaian Kinerja Bidang Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa, Dan

Guna mendukung capaian kinerja bidang pemberdayaan

masyarakat dan desa, dan kesejahteraan rakyat, beberapa

kegiatan strategis yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah

Tahun 2024

Persen

33



Kecamatan Kemangkon pada tahun 2024 adalah sebagai

berikut :

- Melaksanakan koordinasi kepada Kepala Desa / Sekretaris

Desa dan Kasi Perencanaan per dua bulan;

- Melaksanakan pembinaan teknis kepada operator dan

bendahara desa;

- Memfasilitasi kegiatan Musdes dan Musdesus pada '19

(sembilan belas) desa;

- Memfasilitasi dokumen pengajuan Bantuan Khusus

Keuangan ( BKK ) baik propinsi maupun kabupaten;

- Pendampingan Penyusunan Rencana Kegiatan ADD dan

DD;

- Review Kegiatan ADD dan DD.

Secara rinci pencapaian kinerja pelayanan Kecamatan Kemangkon

Tahun 2023, dapat dilihat berikut ini :

Ranwal Renja Kecamatan Kemangkon Tahun 2026
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2.3. lsu - lsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

Kecamatan Kemangkon

Bagian ini akan membahas tentang hal-hal hal kritis yang

terkait dengan pelayanan OPD. Hal-hal kritis yang dimaksudkan

adalah permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam

menyelenggarakan tugas dan fungsi OPD, dan bagaimana

dampaknya terhadap pencapaian Visi dan Misi Pemerintah Daerah

dan target daerah serta tantangan dan peluang dalam meningkatkan

pelayanan OPD.

Kecamatan Kemangkon sesuai tugas dan fungsinya

memegang fungsi koordinasi dan fasilitasi pelayanan umum dan

pembangunan kemasyarakatan berdasar tugas dan kewenangan

yang diberikan oleh Bupati, serta tugas koordinasi yang disampaikan

oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (Dinas, Badan, Lembaga) lain

di lingkup Kabupaten Purbalingga.

Kecamatan Kemangkon masih memerlukan peningkatan

pelayanan terkait dengan beberapa keterbatasan, antara lain

(1) prasarana dan sarana yang tersedia, kurang memadai dan

kurang layak pakai;

(2) Sistem pembagian tugas yang belum optimal;

(3) Sumber daya pegawai yang kurang memadai dan;

(4) Kurangnya sarana dan prasarana serta tenaga kearsipan.

Visi Kabupaten Purbalingga adalah "Purbalingga yang

Mandiri dan Berdaya Saing, Menuju Masyarakat Sejahtera yang

Berakhlak Mulia". dan mempunyai 7 Misi, yaitu :

1 . Menyelenggarakan pemerintahan yang profesional, efisien,

efektif, bersih dan demokratis, sehingga mampu memberikan

pelayanan secara prima kepada masyarakat.

Rencana Kerja Kecamatan Kemangkon Tahun 2025 37
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2. Mendorong kehidupan masyarakat religius yang beriman dan

bertakqwa kehadirat Allah SWT serta mengembangkan paham

kebangsaan guna mewujudkan rasa aman dan tentram dalam

masyarakat yang berdasar pada realitas kebhinekaan.

3. Mengupayakan kecukupan kebutuhan pokok manusia

utamanya pangan dan papan secara layak.

4. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia utamanya melalui

peningkatan derajat pendidikan dan derajat kesehatan

masyarakat

5. Mempercepat pertumbuhan dan pemerataan ekonomi rakyat,

dengan mendorong simpul-simpul perekonomian utamanya

industri pengolahan dan manufaktur, perdagangan, jasa,

pariwisata, industri kreatif dengan tetap berorientasi pada

kemitraan dan pengembangan potensi local serta didukung

dengan penciptaan iklim kondusif untuk pengembangan usaha,

inventasi dan penciptaan lapangan kerja.

6. Meningkatkan pembangunan berbasis desa dan kawasan

pedesaan melalui optimalisasi penyelenggaraan pemerintahan

desa, pembangunan.

7. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana

wilayah infrastruktur dengan tetap memperhatikan kelestarian

lingkungan.

Dalam rangka pemantapan dan penajaman penyelenggaraan

tugas dan fungsi Kecamatan Kemangkon, telah terhimpun isu-isu

penting yang kiranya dapat meningkatkan peran dan potensi di

Kecamatan Kemangkon, yaitu sebagai berikut :

1 . Pemanfaatan peluang kebijakan penyerahan sebagian

kewenangan dari Bupati kepada Camat di bidang

Pemerintahan untuk mendayagunakan segenap potensi yang

ada di wilayah. Dengan adanya penyerahan sebagian
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kewenangan Bupati kepada Camat, maka Camat dengan tetap

mendasarkan pada asas kepatutan dan peraturan perundang_

undangan yang berlaku, memiliki posisi yang kuat dan strategis

dalam mendayagunakan segenap potensi yang ada, baik

potensi kelembagaan pemerintah, potensi kelembagaan non

pemerintah, potensi wilayah, dan potensi masyarakat dalam

mendukung penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi guna

pencapaian tujuan yang lebih besar.

2. Optimalisasi partisipasi masyarakat dan kalangan dunia usaha

di wilayah Kecamatan harus terus dipacu agar memacu

partisipasi masyarakat dan kalangan dunia usaha dalam

penyelenggaraan pembangunan, terlebih pada pembangunan

peningkatan insfrastruktur wilayah guna mendorong

pertumbuhan ekonomi masyarakat. Hal ini ditunjang dengan

adanya peluang dari kewajiban pengusaha untuk sungguh-

sungguh memperhatikan Company/ Coorperate Sosial

Resposipility (CSR), maka Kecamatan harus benar-benar

memanfaatkan peluang tersebut untuk upaya peningkatan

kesejahteraan masyarakat;

3. Pelayanan Prima Kecamatan sebagai salah satu OPD di

Pemerintah Kabupaten Purbalingga yang menyelenggarakan

pelayanan publik (PATEN), maka harus benar-benar mampu

memberikan pelayanan secara prima kepada masyarakat yaitu

pelayanan cepat, akurat, memiliki legalitas hukum dan tentunya

dengan tetap mendasarkan pada prosedur serta pada tatanan

atau aturan yang berlaku. Dalam penyelenggaraan pelayanan

prima tersebut maka diperlukan Standar Pelayanan yang

secara normatif harus dikomunikasikan dengan masyarakat.

Harapannya dengan pelayanan prima akan memunculkan

kembali kepercayaan masyarakat kepada pemerintah,
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menciptakan kepuasan dan pada akhirnya mampu mendorong
berkembangnya dinamika aktivitas masyarakat;

4. Peningkatan kapasitas dan kualitas aparatur. Keberac,aan

aparatur merupakan faktor penting dalam rangka
penyelenggaraan tugas dan fungsi pemerintahan, serta
pemberian pelayanan masyarakat. Sebagai faktor penting,

maka aparatur yang ada harus mencukupi dalam jumlah dan

memiliki persyaratan secara kualitas. Oleh sebab itu perlu

usaha dalam meningkatkan kemampuan sumber daya aparatur

dan penambahan jumlah aparatur;

5. Arah kebijakan pembangunan dan penyelenggaraan otonomi

Desa seluas - luasnya memberikan peluang bagi

pengembangan potensi wisata yang cukup layak untuk

dikembangkan, maka Kecamatan Kemangkon harus betul-betul

memanfaatkan posisi dan potensi yang dimiliki, guna

mendorong kemajuan dan kesejahteraan masyarakat.

Dalam rangka mewujudkan isu-isu shategis Keadaan yang

diinginkan oleh Kecamatan Kemangkon perlu diperhatikan hal-hal

sebagai berikut:

1. Nilai SAKIP

SAKIP adalah Sistem Akuntabilitas Kinerja lnstansi

Pemerintahan yang merupakan integrasi dari sistem

perencanaan, sistem penganggaran dan sistem pelaporan

kinerja, yang selaras dengan pelaksanaan sistem akuntabilitas

keuangan.

SAKIP mempunyai peran yang sangat strategis dalam

upaya peningkatan penyelenggaraan pemerintahan, yaitu

sebagai alat untuk memperbaiki kebijakan serta mendorong

instansi pemerintah untuk melakukan inovasi serta mendisain

program dan kegiatan dalam pencapaian tujuan
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Penyelenggaraan SAKIP meliputi: (a) rencana strategis;

(b) perjanjian kinerja; (c) pengukuran Kinerja; (d) pengelolaan

data Kinerja; (e) pelaporan Kinerja; dan (f) reviu dan evaluasi

capaian kinerja. Hasil pencapaian Nilai SAKIP Kecamatan

Kemangkon tahun 2024 sebagai berikut:

Tabel ll.5
Nilai Saki Kecamatan Keman kon Tahun 2024

Sumber: lnspektorat Pufualingga

2. Status Desa

Status Desa adalah potret perkembangan kemandirian

desa berdasarkan implementasi Undang-Undang Desa. Dalam

pengukuran status desa oleh Kemendes, terdapat lima

klasifikasi status desa dalam lndeks Desa Membangun (lDM).

Lima status itu adalah (1) Desa Sangat Tertinggal; (2) Desa

Tertinggal; (3) Desa Berkembang; (4) Desa Maju; dan (5) Desa

Mandiri.

Tabel ll.7
Status IDM Kecamatan Kemangkon Tahun 2023

REKAPTTUIAS| TNDEKS DESA MEMBANGUN (tDM) TAHUN 2023

NAMA
XAEUPATET{

xoDt
Ktc XECAMATAN

KOOI DISA NAMA DESA
lK5

2021
tKt

2021
txt-

2023

NILAI

IDM
2023

stalus rD[,l
202'

IEN6AH
3301 0,533 0,933 0,7613

33
T€I'IGAH

3303 PURBALINGGA 3E+05 KTMANGKON 3303012002 BOKOL 0,817 0,533 1 0,783s MA-JU

33
TENGAH

3303 3E+05 KEMANGXON 3303012003 PELUMUTAN o,766 o,717 0,933 0,8052

3303 PUREALINGGA 3E+05 KEMANGXON 3303012004 MAIATENGAH 0,777 0,667 BERKEMBANG

KOMPONEN NILAI
Perencanaan Kinerja 20,10
Pengukuran Kinerja 18,60
Pelaporan Kinerja 9,75
Evaluasi lnternal 16,75
NILAI TOTAL 65,21
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33 3303

Sumber: Data IDM Tahun 2023

TINGAH
KIMANGKON 3303012005 KEDUN6LEGOK o,194 0,383 1 o,1259 MA] U

Dari tabel diatas, diperoleh data lndeks Sosial paling

rendah adalah Desa Jetis, lndeks Ekonomi paling rendah

adalah Desa Kedunglegok, serta lndeks Lingkungan paling

rendah adalah Desa Karangkemiri, Desa Pegandekan, Desa

Senon dan Desa Majatengah.

Desa dengan lndeks Sosial paling tinggi adalah Desa

Panican, lndeks Ekonomi paling tinggi adalah Desa Panican,

serta lndeks Lingkungan paling tinggi adalah Desa Toyareka.

Terdapat 13 desa dengan status maju, dan 4 desa

berkembang.

o,76 o,6173E+0S (EMANGKON 3303012006 KEMANGKON33
TENGAH

3303 PURBALINGGA

PANICAN 0,897 0,911 0,861 0,8935 MANOIRI33
TEN6AH

3303 PURBALINGGA 3E+05 KEMANGKON 3303012007

3303012008 BAKULAN 0,766 0,6 0,933 o,766333
TENGAH

3303 PURBALINGGA 3E+O5 KTMANGKON

0,8 0,633
TENGAH

3303 PURgATINGGA 3E+Os KEMANGKON 3303012009 KARAN6KTMIRI 0,6 o,6667 BERKEMBANG

3303 PURBALINGGA 3E+O5 KTMANGKON 3303012010 PEGANOEKAN o,783 0,633 0,667 0,6943 BER(EMSANG

33
TENGAH

1303 PURBALINGGA 3E+O5 KEMANGKON 3303012011 SENON 0,869 0,557 0,667 0,7006 AERXEMEANG

33
TENGAH

3303 PURBALINGGA 3303012012 SUMILIR 0,783 0,55 o,a61 0,7332

33
TENGAH

3303 PURBALINGGA 3E+05 KTMANGKON 3103012013 (ALIALANG 0,743 0,533 0,933 0,7355

33
TENGAH

3303 PURBAL]NGGA 3E+O5 KEMANG(ON 3303012014 KARANGTENGAH o,"194 0,6 0,933 o,71s9

33
TENGAI]

3303 PURBALINGGA 3E+O5 KEMANGKON 3303012015 MUNTAN6 o,817 0,583 1 0,8002

T€NGAH
3303 PURBALINGGA 3E+05 KEMANGKON 3303012016 GAMBARSARI 0,794 0,733 0,867 0,7981

33
TENGAH

3303 PURBALINGGA 3E+OS KEMANG(ON 3303012017 TOYAREKA o,434 o,583

33
TENGAH

3303 PURBALINGGA 3E+O5 KEMANGKON 3103012018 JETIS 0,84 o,577 0,461 o,7477 MAJU

33
TENGAH

3303 PURBALING6A 3E+05 (EMANGKON 3303012019 MfuASEM 0,783 0,567 0,857 0,73A7

Rencana Kerja Kecamalan Kemangkon Tahun 2025 42

o. 
I 
o,r" 

I

I

I

33 lnu I

I TENGAH 
I I

I I

,r.o, J *rrono*on
I

I

I

I

I

I

I

o,"r, I o,r"ro 
I

I

I

PURBALTNGGA 
l3E+05



Gambar 2.1
Perbandingan Nilai IDM Desa-Desa di Kecamatan Kemangkon Tahun

2023

IDM Kec Kemangkon

1

0,9

liillll illll lliltll
-"Cqi$;:\$"";s$$l'"e'":"\$: $c

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa terdapat 14

desa yang masih berada di bawah nilai rata-rata IDM

kecamatan yaitu Desa Kedungbenda, Desa Bokol, Desa

Pelumutan, Desa Kedunglegok, Desa Kemangkon, Desa

Bakulan, Desa Sumilir, Desa Kalialang, Desa Karangtengah,

Desa Muntang, Desa Gambarsari, Desa Toyareka, Desa Jetis

dan Majasem. Sementara 4 desa lain memiliki nilai IDM diatas

rata-rata nilai IDM Kecamatan yaitu Desa Majatengah, Desa

Karangkemiri, Desa Pegandekan, dan Desa Senon.

Badan Usaha Milik Desa adalah lembaga usaha desa

yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam

upaya memperkuat perekonomian desa, serta dibentuk

berdasarkan kebutuhan dan potensi desa.

BUMDes sebagai suatu lembaga ekonomi modal

usahanya dibangun atas inisiatif masyarakat dan menganut
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asas mandiri. Hal ini berarti pemenuhan modal usaha BUMDeS

harus bersumber dari masyarakat. Pendirian dan pengelolaan

Badan Usaha Milik Desa adalah perwujudan dari pengelolaan

ekonomi produktif desa yang dilakukan secara Kooperatif,

Partisipatif, Emansipatif, Transparansi, Akuntabel dan

Sustainabel. Oleh karena itu, perlu upaya serius untuk

menjadikan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dapat

berjalan secara mandiri, efektif, efisien, dan profesional.

Kecamatan Kemangkon memiliki 9 BUMDes, dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel ll.8
Profil Bumdes Kecamatan Kemangkon

No. Alamat Jenis Usaha Keterangan
Desa/

Kecamatan
1 Desa Majatengah

RT1RW1
Kios/toko : jual
sembako

Dasar Majatengah,
Kemangkon

2 BUMDES
Berkah

Jl. Raya
Kedungbenda-
Panican No. 001
Kecamatan
Kemangkon
Kabupaten
Purbalingga

Pertambangan:
galian c manual

Tumbuh Kedungbenda,
Kemangkon

J Mangku
Jaya

Jl. Raya Panican
Kemangkon,
Kecamatan
Kemangkon
Kabupaten
Ourbalingga ,533
81

Keuangan :

SPP ( Simpan
Pinjam
Perempuan)
Jasa :

Perdagangan
jasa internet
Pertanian :

Berkembang Panican,
Kemangkon

4 Sejahtera Jalan
Kartawisesa No
01 Dusun ll,
Desa Jetis
Kecamatan
Kemangkon
Kabupaten
Purbalingga

Persewaan
sewa tratag
Persewaan
sewa molen

Tumbuh Jetis,
Kemangkon

Restu
Bumi

Muntang RT 10
RW 04,
Kemangkon,
Purbalingga

Pe(anian :

pertanian/pengo
lahan lahan
Air bersih :

pengelolaan air

Dasar Muntang,
Kemangkon
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No. Nama Alamat Jenis Usaha
Desa/

Kecamatan
bersih
Keuangan
keuangan

Maju
Mandiri

Jalan Raya Desa
Senon Rt 005 Rw
002, Kec.
Kemangkon,
Kab. Purbalingga

Perdagangan :

BBM
Keuangan :

Koperasi
Simpan Pinjam
Primer

Dasar Senon,
Kemangkon

7 Peduli
Desa

Rt 007 Rw 003
Desa Gambarsari

Kerjasama
dengan pihak
ketiga : BRI
Link
Kios/toko :

fotocopy

Dasar Gambarsari,
Kemangkon

a Makmur
Abadi

Jln Raya
Linggamas
Bakulan RT
1o/RW 04
Kemangkon

Tumbuh Bakulan,
Kemangkon

4. Stunting

Stunting adalah gagal tumbuh akibat kurangnya asupan

gizi, di mana dalam jangka pendek dapat menyebabkan

terganggunya perkembangan otak, metabolisme, dan

pertumbuhan fisik pada anak. Sementara, dalam jangka

panjang, dampak stunting adalah sebagai berikut: kesulitan

belajar, penyakit jantung dan pembuluh darah.

Tabel ll.9
Prevalensi Stunting Kecamatan Kemangkon Tahun 2023

Desa
Jumlah
Balita

Sangat
Pendek

Pendek
Jumlah
Stunted

Prevalensi
Stunting

KEC. KEMANGKON 182 247 6,49o/o

KEDUNGBENDA 31 276 33
9,88%

BOKOL 747 1 14
9,92o/o

PLUMUTAN 227 1 11 12

5,420/o

MAJATENGAH 207 2 5 7

3,380/o
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Desa
Jumlah
Balita

Sangat
Pendek

Pendek J umlah
Stunted

Prevalensi
Stunting

KEDUNGLEGOK 204 0 6 6
2,940/0

KEMANGKON 279 2 36 56
17 ,35o/o

PANICAN 333 7 79 36
10,810/o

BAKULAN 124 0 2 2

1 ,610/o

KARANGKEMIRI t77 7 16
13,67%

PEGANDEKAN 169 0 1 1

0,59%
SENON 312 0 6 6

1 ,92o/o

SUMILiR r.16 0 7 7
6,030/o

KALIALANG 79 L 6
8,86%

KARANGTENGAH 185 1 9 10
5,400/o

MUNTANG L26 2 8 10
7 ,93o/o

GAMBARSARI 719 1, 8 9
7 ,560/o

TOYAREKA 347 4 77 15
4,32%

JETIS 241 0 9 9
3,730/o

MAJASEM 207 1 8 9
4,340/o
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Dari grafik di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 8 desa

yang memiliki prevalensi stunting diatas rata-rata kecamatan,

yaitu Desa Kedungbenda, Desa Karangkemiri, Desa Kalialang,

Desa Kedunglegok, Desa Bokol, Desa Kemangkon, Desa

Panican, Desa Karangkemiri, Desa Kalialang, Desa Muntang,

dan Desa Gambarsari.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah stunting

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Memperhatikan asupan gizi dan nutrisi bagi ibu hamil dan

ibu menyusui, hal ini bisa juga dilakukan dengan

memperhatikan pola makan dengan mengonsumsi jenis

makanan beragam dan seimbang;

2. Melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin bagi ibu

hamil, bayi dan balita;
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Mengatasi permasalahan anak yang susah makan dengan

cara memberikan variasi makanan kepada anak:

Menjaga sanitasi lingkungan tempat tinggal yang baik bagi

keluarga;

Memberikan edukasi dan penyuluhan bagi ibu hamil dan

menyusui terkait stunting, pola asuh yang baik untuk

mencegah stunting serta

Mendorong para ibu untuk senantiasa mencari informasi

terkait asupan gizi dan nutrisi yang baik bagi tumbuh

kembang anak.

5. PenanggulanganKemiskinan

Secara umum, kemiskinan merupakan kondisi dimana

seseorang atau sekelompok orang tidak mampu memenuhi

hak- hak dasarnya untuk mempertahankan dan

mengembangkan kehidupan yang bermartabat.

Kemiskinan ekstrem adalah kondisi ketidakmampuan

dalam memenuhi kebutuhan dasar yaitu kebutuhan makanan,

air minum bersih, sanitasi layak, kesehatan, tempat tinggal,

pendidikan, dan akses informasi yang tidak hanya terbatas

pada pendapatan, tapi juga akses pada layanan sosial (United

Nations, 1996). Berdasarkan Bank Dunia, penduduk miskin

ekstrem adalah penduduk yang memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari tidak lebih dari USD 1,9 PPP (Purchasing Power

Paity). Purchasing Power Paity adalah unit harga yang telah

disesuaikan sehingga nilai mata uang di berbagai negara dapat

dibandingkan satu dengan yang lain.

Angka Kemiskinan Makro Kabupaten Purbalingga tahun

2023 mengalami penurunan sebesar 0,31 persen, dari 15,30

menjadi 14,99 persen atau secara absolut jumlah penduduk

miskin turun dari 145.330 orang menjadi 143.410 iiwa.

J

4

E

6
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Di tengah{engah masih tingginya angka kemiskinan di

Kabupaten Purbalingga, dampak Covid-19 pada tahun 2O2O -
2021 juga menyebabkan sebagian dari penduduk jatuh pada

kategori miskin ekstrem. Penduduk miskin ekstrem adalah

penduduk yang memiliki pengeluaran di bawah Rp.

1 0. 739, OO/kapita/hari atau sebesar Rp" 322. 1 70,00/kapita/bulan

Pada tahun 2O23 angka kemiskinan ekstrem di Kabupaten

Purbalingga menurun dari 2,19 % di tahun 2022 menurun

menjadi 1,18 % di tahun 2023 dengan jumlah penduduk miskin

ekstrem pada tahun 2022 selumlah 20.840 jiwa turun menjadi

11.25O jiwa. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi

Kabupaten Purbalingga, khususnya Kecamatan Kemangkon

untuk ikut serta berperan aktif dalam menanggulangi

kemiskinan di wilayah.

Tabel 11.10

Penganggulangan Kemiskinan di Kecamatan Kemangkon

Shategi dan Program Penanganan Kemiskinan

a) Pengurangan beban pengeluaran masyarakat

Strategi pengurangan beban pengeluaran masyarakat

diselenggarakan melalui program bantuan sosial, jaminan

sosial, subsidi, program stabilitas harga, dan/atau program

lainnya yang dapat mengurangi beban pengeluaran

masyarakat (Bantuan Biaya Pendidikan (Penanganan

AUSTS, Beasiswa Pendidikan, Bantuan Jaminan

Kesehatan, Penurunan Prevalensi Stunting, Bantuan

Pangan ( Rantang Berkah, Bantuan Bedah Rumah

( Rehab Rumah tidak layak )

Lokus

No Kecamatan Desa

1 KEMANGKON KEDUNGBENDA

2 KEMANGKON SENON
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b) Peningkatan pendapatan masyarakat (Bimbingan

Ketrampilan dan Manajemen Usaha Bagi Perempuan, dan

Bantuan Sarana Pendukung Usaha Keluarga Miskin

Penurunan jumlah kantong-kantong kemiskinan (Bantuan

Sarpras air bersih dan sanitasi (Pamsimas; HAM

Perdesaan; Air minum MBR; TMMD Air Minum,

c) Peningkatan Kepesertaan KB, Pembinaan KB, Kampung

KB, Pemberdayaan dan Pembinaan Keluarga Sejahtera

dan GenRe)

Strategi ini adalah sinergi kebijakan peningkatan

produktivitas dan pemberdayaan ekonomi, di antaranya melalui:

a) Pemenuhan pelayanan dasar, seperti peningkatan akses

layanan dan infrastruktur pendidikan, layanan dan

infrastruktur kesehatan, dan infrastruktur sanitasi air

minum layak, antara lain berupa :

b) Peningkatan konektivitas antarwilayah, seperti

pembangunan dan peningkatan sarana transportasi serta

pembangunan infrastruktur jalan, antara lain berupa :

c) Akses masyarakat mendapatkan penerangan/listrik dan

LPJ

6. Anak Tidak Sekolah (ATS)

Anak Tidak Sekolah (ATS) adalah anak usia sekolah yang

belum/tidak mengenyam dan menuntaskan pendidikan dari

jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah, baik

yang tidak pernah bersekolah di jenjang SD/MI sederajat,

SMP/MTs sederajat, atau SMA,/MA sederajat, putus sekolah

tanpa menyelesaikan jenjang pendidikannya (putus sekolah di

tengahtengah jenjang SD, SMP, atau SMA), atau putus

sekolah tanpa melanjutkan ke jenlang pendidikan yang lebih
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tinggi (transisi dari jenjang SD ke jenjang SMP atau dari jenjang

SMP ke jenjang SMA).

Tabel 11.11

Jumlah ATS Berdasarkan Umur Tahun 2023

Kondisi awal ATS (orang)

Usia 7-12 Usia 13-15
Usia't6-

18

196 99 236

Tabel 11.12

Jumlah ATS Berdasarkan Pendidikan Terakhir Tah un 2023

SD/SDLB SMP/SMPLB SMA/SIYIALB

88 149 43

Pada Kecamatan Kemangkon terdapat 196 anak tidak

sekolah pada usia 7-12 tahun,99 anak tidak sekolah pada usia

13-15 tahun, dan 236 anak tidak sekolah pada usia 16-18 tahun

dengan menempuh pendidikan terakhir SD/SDLB sejumlah 88

anak, SMP/SMPLB sejumlah 149 anak, SMA/SMALB sejumlah

43 anak, dan tidak sekolah sejumlah 28 anak.

2.4. Review Terhadap Rencana Awal Rencana Kerja Pembangunan

Daerah (RKPD) Tahun 2023

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) merupakan

dokumen perencanaan pemerintah untuk periode satu tahun dan

merupakan penjabaran dari RPJMD yang memuat :

a. Rancangan kerangka ekonomi daerah.

b. Program prioritas pembangunan daerah dan
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c. Rencana kerja, pendanaan dan prakiraan maju, yang

selanjutnya akan dipakai sebagai dasar penyusunan KUA-

PPAS.

Rencana Kerja Kecamatan Kemangkon, bersifat sebagai

pendukung dari pelaksanaan Renja SKPD se-Kabupaten

Purbalingga yang melaksanakan program dan kegiatan berlokasi di

wilayah Kecamatan Kemangkon. Rancangan awal prioritas

pembangunan di Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga

Tahun 2025 merupakan rumusan kebijakan pembangunan yang

merupakan hasil kajian dari evaluasi hasil kinerja pembangunan

pada tahun sebelumnya, hasil evaluasi capaian kinerja

pembangunan dalam rentang waktu perencanaan, aspirasi

masyarakat dalam Musrenbang Tahunan, perkiraan kemampuan

daerah dan kebijakan pembangunan tahunan pemerintah.

Sebagai modal dasar bagi perwujudan Visi dan Misi Kecamatan

Kemangkon dalam mendukung Visi dan Misi Kabupaten Purbalingga

adalah letak geografis Kecamatan Kemangkon yang berdasarkan

Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 5 Tahun 201'1 ,

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten

Purbalingga, maka Kecamatan Kemangkon sesuai dengan Sistem

Pusat Kegiatannya, termasuk kategori Sistem Perkotaan, Pusat

Pelayanan Kawasan (PPK), adalah kawasan perkotaan yang

berfungsi untuk melayani kegiatan skala kecamatan atau beberapa

desa.

Oleh karena itu maka pertumbuhan pembangunan Pemerintah

Daerah seharusnya lebih banyak mengarah ke Kecamatan

Kemangkon baik dari sisi ekonomi, industri, jasa maupun pariwisata.

Untuk lebih jelasnya mengenai Review Rencana Kerja

Pembangunan Daerah (RKPD) Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel

di bawah ini :
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NO
USULAN PROGRAIII DAN

KEGIATAN
LOKASI

OPD
PENANGGUNGJAWAB

jalan Kabupaten

43 Pembangunan jembatan kabupaten
Desa Gambarsari Rt 02 dan 03,
Kab. Purbalingga

DPUPR

44
Bantuan modal pertanian/
peternakan/ UMKM

Desa Kemangkon, Kab
Purbalingga

DINAS PERTANIAN

45
Pembangunan drainase jalan
kabupaten

Ruas Jalan Raya Majasem dari
Bajong-Panican,Kab.
Purbalinqqa

DPUPR

46 Pemeliharaan jalan kabupaten
Desa Gambarsari Rt 07, 08, 09,
Kab. Purbalinqga

DPUPR

47 Togor dan Jaringan Listrik Desa
Jalan Lahar Dusun 3 RT 15/08,
Kab. Purbalingga

DINRUMKIM

48
Pembangunan dan peningkatan jalan
usaha tani (iitut jides)

Desa Gambarsari Rt 07 Rw 03,
Kab. Purbalingga

DINAS PERTANIAN

49 Pengadaan Bronjong
Bantaran sungai klawing Dusun 3 ,

Kab. Purbalingga
DINRUM KIM

50
Pembangunan/Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana Kelurahan dan
lnfrastruktur lingkungan kelurahan

Desa Gambarsari Rt 07 Rw 03,
Kab. Purbalingga

BAKEUDA

51

Pembangunan/Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana Kelurahan dan
lnfrastruktur linqkungan kelurahan

BAKEUDA

A' Kerjasama pelatihan dengan desa di
BLK

Desa Gambarsari, Kab. Purbalingga
DINAS TENAGA
KERJA

Pemeliharaan jalan kabupaten
Ruas Jalan Raya Desa Majasem
dari Desa Bajong - Desa Panican,
Kab. Purbalingga

DPUPR

54 Revitalisasi makam desa
Dusun 3 RT 15/07, Kab
Purbalingga

BAKEU DA

55 Pemeliharaan ialan poros desa Desa Gambarsari, Kab. Purbalingga BAKEUDA

5b
Pembangunan/Rehabilitasi Sarana
Prasarana Olahraga Desa

RT 15/07 Dusun 3, Kab
Purbalingga

BAKEUDA

57 Pemeliharaan .ialan poros desa
RT 10 /05 Dusun 2 s/d RT 15/07
Dusun 3, Kab. Purbalingga

BAKEUDA

58 Pemeliharaan jalan kabupaten
Ruas Jalan Gendengan - Tayasa,
Kab. Purbalinqga

DPUPR

AO Rehabilitasi Gedung / Sarana /
Prasarana Desa

Dusun 2 RT 08 RW 03, Kab
Purbalingga

BAKEUDA

60 Pengadaan alat kesenian (gamelan,
d[)

Desa Majatengah RT 0'l RW 01,
Kab. Purbalinqqa

DINDIKBUD

Pemba unan talud alan kabu aten Jetis, Kab. Purbalingga DPUPR

62 Pengadaan Bronjong
Desa Kalialang Rt 001 s.d Rt 01 1,

Kab. Purbalingga
DINRUMKIM

63
Rehabilitasi Gedung / Sarana /
Prasarana Desa

Majatengah RT 01 RW 01, Kab
Purbalinoga

BAKEUDA

64
Pembangunan/Rehabilitasi Sarana
Prasarana Olahraga Desa

Desa Kalialang, Kab. Purbalingga BAKEUDA

Pengadaan dan Pemasangan LamPu
Penerangan di Jalan Desa

BAKEU DA

66
Pembangunan/Rehabilitasi Sarana
Prasarana Olah a Desa

Jetis RT 08 RW 03, Kab
Purbalingga

BAKEUDA

o/ Pembangunan talud ja lan kabupaten Ruas Jalan Karangtengah - Sumilir, DPUPR

Page 68

Jalan Raya Majasem RT 08/04
Dusun 2, Kab. Purbalingga

I

I

61

Desa Kalialang, Kab. Purbalingga

I
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PENANGGUNGJAWAB

Kab. Purbalinqqa

68
Pengadaan dan Pemasangan Lampu
Penerangan Jalan Umum di ruas
jalan Kabupaten

Dusun ll RT 06 - RT 12, Kab
Purbalingga

DINAS
PERHUBUNGAN

AO Pembangunan dan peningkatan jalan
usaha tani (iitut jides) Desa Kalialang, Kab. Purbalingga DINAS PERTANIAN

70
Pembangunan drainase jalan
kabupaten

DPUPR

71
Pembangunan dan pemeliharaan
jaringan irigasi tersier (usaha tani)

Komplek Kelompok Tani Maju
Rahayu, Persawahan Blok 2, Desa
Sumilir., Kab. Purbalingga

DINAS PERTANIAN

72 Pemeliharaan jalan kabupaten
Ruas Jalan Karangtengah - Sumilir ,

Desa Sumilir., Kab. Purbalingga
DPUPR

73 Pengadaan Bronjong
Dusun 3 RT 15,'16, dan 17, Kab
Purbalinqga

DINRUMKIM

74 Revitalisasi makam desa
Karangtengah RT 0'10 RW 005,
Kab. Purbalingga

BAKEUDA

75
Pembangunan jaringan air
bersih/sumur Bor di pedesaan Desa Kalialang, Kab. Purbalingga DINRUMKIM

to Pembangunan dan peningkatan Jalan
usaha tani (iitut tides)

Karangtengah RT 017 RW 09, Kab
Purbalingga

DINAS PERTANIAN

77
Rehabilitasi Gedung / Sarana /
Prasarana Desa

Dusun ll RT 04 RW 02 Desa
Sumilir, Kab. Purbalingga

BAKEUDA

78
Pembangunan dan peningkatan jalan
usaha tani (Jitut jides)

Karangtengah RT 018/ RW 009,
Kab. Purbalingga

DINAS PERTANIAN

7g Pengadaan Bronjong
Dusun I RT 01 - RT 05, Kab
Purbalingga

Pembangunan dan peningkatan jalan
usaha tani (iitut iides)

Karangtengah RT 022 RW 10, Kab
Purbalingga

DINAS PERTANIAN

81 Peningkatan Bendung lrigasi
Karangtengah RT 022 RW 010,
Kab. Purbalingga

DPUPR

82
Pemeliharaan jaringan irigasi
sekunder

DPUPR

6J
Pembangunan dan peningkatan jalan
usaha tani (jitut iides)

Karangtengah RT 004 RW 002,
Kab. Purbalingga

DINAS PERTANIAN

84
Pengadaan dan Pemasangan LamPu
Penerangan Jalan Umum di ruas
ialan Kabupaten

Ruas Jalan Karangtengah - Sumilir ,

Desa Sumilir Kecamatan
Kemanqkon, Kab. Purbalingga

DINAS
PERHUBUNGAN

Pembangunan dan peningkatan jalan Karangtengah RT 004 RW 002,
Kab. Purbalingga

86
Pembangunan dan peningkatan jelan
usaha tani (jitut jides)

Karangtengah RT 018 RW 009,
Kab. Purbalingga

DINAS PERTANIAN

87
Pemeliharaan, Rehabilitasi Jalan /
Drainase / Jembatan Desa

Jalan Usaha Tani, Lokasi RT 01 -
RT 03 Dusun I Desa Sumilir, Kab.
Purbalinqqa

BAKEUDA

88
Pemeliharaan, Rehabilitasi Jalan /
Drainase / Jembatan Desa

Jalan Lurung Kidul, RT 02 RW 01

Dusun I , Desa Sumilir, Kab.
Purbalingga

BAKEUDA

89
Perbaikan sarpras TPQ / Madin /
Masjid / Organisasi Keagamaan

TPQ Baitussolikhin RT 02 RW 0'l
Dusun I Desa Sumilir, Kab.
Purbalinqqa

SEKRETARIAT
DAERAH

90 Penqadaan alat kesehatan PKD Sumilir, RT 04 RW 02 Dusun BAKEU DA

Page 69

Jetis, Kab. Purbalingga

DINRUMKIM

80

Karangtengah, Kab. Purbalingga

I usaha tani (iitut iides)
DINAS PERTANIAN

I
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ll, Desa Sumilir, Kab. Purbalingqa

oa Rehabilitasi jalan/Drainase
lingkungan kelurahan

Rt 01 dan 02 Rw 02 Dusunl Desa
Kemanqkon, Kab. Purbalingqa

DINRUM KIM

92
Pemeliharaan, Rehabilitasi Jalan /
Drainase / Jembatan Desa

Rt 01 Rw 04 Dusun 2 Desa
Kemanqkon, Kab. Purbalinqga

BAKEUDA

93
Pemeliharaan, Rehabilitasi Jalan /
Drainase / Jembatan Desa

Rt 01 Rw 05 Dusun 3 Desa
Kemanqkon, Kab. Purbalingga

BAKEUDA

94
Rehabilitasi Gedung / Sarana /
Prasarana Desa

TK PERTIWI 1 dan 2 Desa
Kemanqkon, Kab. Purbalinqqa

BAKEUDA

95
Pengadaan dan Pemasangan Lampu
Penerangan Jalan Umum di ruas
ialan Kabupaten

DINAS
PERHUBUNGAN

96 Togor dan Jaringan Listrik Desa
bakulan rt 12 , rt 02 rw 06, Kab
Purbalingga

DINRUMKIM

97 Pembangunan talud jalan kabupaten
Dusun 3 Desa bakulan utara, Kab
Purbalinqqa

DPUPR

98 Pemel jharaan jalan kabupaten
dusun 3 desa bakulan kec
kemangkon, Kab. Purbalingga

DPUPR

oo Pembangunan/Rehabilitasi Sarana
Prasarana Olahraga Desa

bakulan blok 14, Kab. Purbalingga BAKEUDA

100
Rehabilitasi jalan/Drainase
lingkungan kelurahan

Jalan Lingkungan RT. 'l RW. 1

Dusun '1, Kab. Purbalingga
DINRU MKIM

101
Rehabilitasi Gedung / Sarana /
Prasarana Desa

Desa Bokol, Kecamatan
Kemangkon, Kab. Purbalingga,
Kab. Purbalingga

BAKEUDA

102 Pengadaan rambu-rambu lalu lintas
Desa Bokol RT 05 RW 02 Dusun 1,

Kab. Purbalingga
DINAS
PERHUBUNGAN

103
Pembangunan dan peningkatan jalan
usaha tani (jitut jides)

Jalan Usaha Tani RT. 04 RW. 02
Dusun I Blok Rawa Semut, Kab.
Purbalinoqa

104 Pembangunan dan peningkatan jalan
usaha tani (jitut jides)

Jalan Usaha Tani Blok Bengkok
Karang Jati Dusun I RT. 04 RW. 02,
Kab. Purbalingga

DINAS PERTANIAN

105 Pemeliharaan jalan kabupaten
Desa Bokol RT 01 - 06 Dusun 'l

Kab. Purbalinqga

106
Pembangunan dan pemeliharaan
jaringan irigasi tersier (usaha tani)

Saluran lrigsi Rawa Semut Blok
Bengkok RT. 04. RW. 02 Dusun l,

Kab. Purbalingga
DINAS PERTANIAN

107
Jaringan lrigasi Blok Embung RI
01 RW. 0'l Dusun l, Kab.
Purbalingga

DINAS PERTANIAN

108
Rehabilitasi jalan/Drainase
lingkungan kelurahan

Jalan Lingkungan RT. 17 RW.08
Dusun lll, Kab. Purbalingga

DINRUMKIM

109
Penyuluhan dan pelatihan bidang
UMKM

Desa Bakulan, Kab. Purbalingga
DINAS KOPERASI,
USAHA KECIL DAN
MEN ENGAH

'1 10
Pembangunan dan pemeliharaan
jaringan irigasi tersier (usaha tani)

lrigasi tersier Blok Cibuek RT. 18
RW. 08 Dusun lll, Kab. Purbalingga

DINAS PERTANIAN

111
Pemeliharaan, Rehabilitasi Jalan /
Drainase / Jembatan Desa

Jalan Pramuka, Kab. Purbalingga BAKEUDA

112
Pembangunan dan pemeliharaan

Jaringan irigasi tersier (usaha tani)

lrigasi tersier Jalur Jetak{rangolasih
tepi jalan Raya Kedunglegok RT. 16
RW. 8 Dusun lll, Kab. Purbalingga

DINAS PERTANIAN

Page 70

I

Jalan Raya Bakulan Kadus 3, Kab.
Purbalingga
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NO USULAN PROGRAM DAN
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PENANGGUNGJAWAB
Pembangunan dan peningkatan jalan
usaha tani (iitut iides)

RT 01 RW 02 Dusun 1 Desa
Kemangkon, Kab. Purbalingga DINAS PERTANIAN

114 Pembangunan talud jalan kabupaten
sebelah barat perempatan
Purwasari , Kab. Purbalingga DPUPR

115
Pembangunan/Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana Kelurahan dan
lnfrastruktur linqkunqan kelurahan

Karangkemiri RT 08 RW 04, Kab
Purbalingga BAKEUDA

116
Pemeliharaan, Rehabilitasi Jalan /
Drainase / Jembatan Desa

DUSUN 2, Kab. Purbalingga

117 Pemeliharaan Jalan kabupaten
jalan desa toyareka arah
gambarsari-mewek, Kab.
Purbalingga

DPUPR

118
Pengadaan dan Pemasangan Lampu
Penerangan di Jalan Desa

Jalan Lingkungan Wilayah Dusun 1

Wilayah Dusun 2 dan wilayah
dusun 3, Kab. Purbalingga

BAKEUDA

119 Pengadaan Bronjong
Broniong pelindung bantaran sungai
gringsing di sepaniang sungai
qringsinq, Kab. Purbalinooa

DINRUM KIM

120 Pembangunan dan pemeliharaan
iaringan irigasi tersier (usaha tani)

Dusun lll RT 'l 1 RW 05, Kab
Purbalinqqa DINAS PERTANIAN

121 Pembanqunan Bendunq lriqasi wanqan lolit, Kab. Purbalinoqa DPUPR

122 Pemeliharaan jalan kabupaten
jalan aspal di toyareka-jetis, Kab
Purbalingga

DPUPR

123
PembangunaniPemeliharaan Sarana
dan Prasarana Kelurahan dan
Infrastruktur lingkungan kelurahan

DUSUN 2, Kab. Purbalingga

124
Pemeliharaan, Rehabilitasi Jalan /
Drainase / Jembatan Desa

Jembatan Desa Wilayah RT. 04,
RW2 Dusun I , Kab. Purbalingga

BAKEUDA

125
Pembangunan/Penyediaan gedung
dan sarpras olahraqa

Karangkemiri RT'13 RW 06, Kab
Purbalinqoa

BAKEUDA

126
Pembangunan dan peningkatan Jalan
usaha tani (jitut jides) jalan usaha tani, Kab. Purbalingga

Rehabilitasi sandaran/talud aliran
Sungai

Karangkemiri RT 1 1 RW 05, Kab
Purbalingqa

BAKEUDA

128
Pembangunan ruang kelas/Gedung
Penunianq SD/Ml

Dusun 3 RT 16 RW 06, Kab
Purbalinqga

DINDIKBUD

129 Pembangunan drainase jalan
kabupaten

Karangkemiri RT 03 RW 02, Kab
Purbalingga

DPUPR

130
Kantor Balaidesa RT. 01 RW. 01
Dusun l, Kab. Purbalinqqa

BAKEUDA

1 13 Pembangunan Gedung PAUD
Karangkemiri RT 13 RW 06, Kab
Purbalingga

DIN DIKBUD

132 Pembangunan iembatan gantung Dusun lll, Kab. Purbalinqqa DPUPR

133
Pembangunan/Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana Kelurahan dan
lnfrastruktur lingkungan kelurahan

perbatasan desa toyareka dengan
bojong dan toyareka dengan
mewek, Kab. Purbalingga

BAKEUDA

134 Pembangunan jalan kabupaten
Pelumutan Dusun l,Dusun 2, Dusun
3, Kab. Purbalingga

DPUPR

Pengadaan sarpras RT, RW, PKK,
Posyandu, LPM, dan Karang Taruna
Desa

Desa Kemangkon, Kab
Purbalingga

BAKEUDA
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136
Pembangunan dan pemeliharaan

.iaringan irigasi tersier (usaha tani)
Pelumutan Dusun l,(Poktan Karya
Tani), Kab. Purbalingga

DINAS PERTANIAN

137
Perbaikan sarpras TPQ / Madin /
Masiid / Organisasi Keagamaan

DUSUN 1,2 dan 3 Desa
Kemanqkon, Kab. Purbalingga

SEKRETARIAT
DAERAH

138
Rehabilitasi Gedung / Sarana /
Prasarana Desa

Dusun 3 RT 01 Rw 06 pegandekan
kecamatan kemangkon kabupaten
purbalingga, Kab. Purbalingga

BAKEUDA

139 Toqor dan Jaringan Listrik Desa Dusun 3, Kab. Purbalinqqa DINRUMKIM

140 Pemeliharaan jalan poros desa
Desa Pegandekan Dusun 1 2 dan
3, Kab. Purbalinqga

BAKEU DA

141 Pemeliharaan ialan poros desa Dusun 2, Kab. Purbalingga BAKEU DA

't42 Rehabilitasi sandaran/talud aliran
Su nga i

Dusun 2 Desa Pegandekan
Kecamatan Kemangkon, Kab
Purbalinqga

BAKEUDA

143
Dusun 1, Dusun 2,Dusun 3, Kab
Purbalingga

DINRUMKIM

144
Pengadaan alat kesenian (gamelan,
d[)

Desa Kemangkon, Kab
Purbalinqqa

DINDIKBUD

145
Pembangunan dan peningkatan jalan
usaha tani (jitut jides)

Dusun 1, 2 dan 3 Desa
Pegandekan kecamatan
Kemangkon Kabupaten
Purbalingqa, Kab. Purbalingga

DINAS PERTANIAN

146 Pemeliharaan jalan poros desa

Dusun 1,2 dan 3 Desa
Pegandekan kecamatan
Kemangkon Kabupaten
Purbalingga, Kab. Purbalingga

BAKEUDA

147
Pengembangan desa wisata dan
obyek wisata desa

Dusun 3 RT 01 RW 06 Desa
Pegandekan Kecamatan
Kemangkon Kabupaten
Purbalinqqa, Kab. Purbalingga

DINPORAPAR

148 Rehabilitasi rumah tidak layak huni
Dusun 1 ,2 dan 3 Desa Pegandekan
Kecamatan Kemangkon Kabupaten
Purbalingga, Kab. Purbalingga

DINRUMKIM

149 Pembangunan .ialan kabupaten Desa Kalialang, Kab. Purbalingga

150 Pembangunan jembatan gantung

Dusun 2 RT 01 RW 04 Desa
Pegandekan Kecamatan
Kemangkon Kabupaten
Purbalingga, Kab. Purbalingga

DPUPR

151 Pelebaran jalan kabupaten

Jalur dari Gardu PLN Desa Panican
sampai Desa Senon Kecamatan
Kemangkon Kabupaten
Purbalingga, Kab. Purbalingga

DPUPR

152
Pembangunan dan pemeliharaan
jaringan irigasi tersier (usaha tani)

Dusun 1 2 dan 3 Desa Pegandekan
Kecamatan Kemangkon Kabupaten
Purbalingga, Kab. Purbalingga

153 Pengadaan alat kesehatan
Desa Pegandekan, Kab
Purbalinqqa

DINAS KESEHATAN

154 Pemeliharaan iembatan kabupaten DUSUN 3, Kab. Purbalingga DPUPR

155
Pembangunan/Penyediaan gedung
dan sarpras olahraga

DUSUN 1, Kab. Purbalingga BAKEUDA

156 Pelatihan pengelolaan persampahan Desa Senon Kec. Kemangkon Kab
Purbalingga, Kab. Purbalingga

DINAS LINGKUNGAN
HIDUP
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN KECAMATAN KEMANGKON

TAHUN 2026

3.1 Telaah Terhadap Kebijakan Pemerintah Nasional

Reformasi 1998 menjanjikan lahirnya lndonesia baru yang

lebih demokratis, sejahtera, berkeadilan, dan bermartabat. Jalan

perubahan menuju lndonesia Hebat adalah jalan ideologis. Untuk

itu, dalam lima tahun ke depan, pemerintahan kami akan dipandu

oleh VlSl sebagai berikut: " TERWUJUDNYA INDONESIA YANG

BERDAULAT, MANDIRI DAN BERKEPRIBADIAN

BERLANDASKAN GOTONG ROYONG "

Upaya untuk mewujudkan Visi terwujudnya lndonesia yang

Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian berlandaskan Gotong-

Royong itu akan ditempuh melalui Misi sebagai berikut:

1 . Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga

kedaulatan wilayah, menopang kemandirian ekonomi dengan

mengamankan sumber daya maritim, dan mencerminkan

kepribadian lndonesia sebagai negara kepulauan.

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan dan

demokratis berlandaskan Negara hukum.

3. Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat

jati diri sebagai Negara maritim.

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia lndonesia yang tinggi,
maju dan sejahtera.

5. Mewujudkan bangsa yang berdaya-saing.

6. Mewujudkan lndonesia menjadi Negara maritime yang

mandiri, maju, kuat,dan berbasiskan kepentingan nasional

Mewujudkan

kebudayaan.

masyarakat yang berkepribadian dalam7
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Untuk menunjukan prioritas dirumuskan sembilan agenda

aksi dalam pemerintahan kedepan. Kesembilan agenda prioritas itu

disebut NAWA CITA.

1. Kami akan menghadirkan kembali Negara untuk melindungi

segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh

warga negara.

2. Kami akan membuat pemerintah selalu hadir dengan

membangun tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif,

demokratis, dan terpercaya.

3. Kami akan membangun lndonesia dari pinggiran dengan

memperkuat daerah- daerah dan desa dalam kerangka negara

kesatuan.

4. Kami akan memperkuat kehadiran negara dalam melakukan

reformasi sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi,

bermartabat dan terpercaya

5. Kami akan meningkatkan kualitas hidup manusia lndonesia

6. Kami akan meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing

di pasar internasional sehingga bangsa lndonesia bisa maju

dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya.

7. Kami akan mewujudkan kemandirian ekonomi dengan

menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik.

8. Kami akan melakukan revolusi karakter bangsa,

9. Kami akan memperteguh ke-bhinneka-an dan memperkuat

restorasi sosial lndonesia

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) disusun melalui

pendekatan Politik, Teknokratik, Partisipatif, Bottom Up & Top

Down Planning, dengan mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah

(RKP) dan Arah Kebijakan Pembangunan Provinsi Jawa Tengah

dan Dinamika Lingkungan Strategis yang berkembang.
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RKPD Kabupaten Purbalingga Tahun 2026, memasuki

pelaksanaan Tahap Kelima dalam pelaksanaan RPJMD Kabupaten

Purbalingga 2021-2026. Dalam rangka penajaman pencapaian

tujuan dan sasaran pokok pembangunan nasional, maka perlu

mempedomani 9 Agenda Prioritas Pembangunan Nasional (Nawa

Cita) Presiden. Selain itu juga memperhatikan arah kebijakan dan

prioritas pembangunan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, antara

lain:

Peningkatan ketahanan pangan dan energi melalui

pembangunan pertanian dalam arti luas serta pengembangan

dan pemanfaatan energi secara berkelanjutan;

Percepatan penanggulangan kemiskinan secara terpadu

melalui pengurangan beban pengeluaran rakyat miskin,

peningkatan pendapatan masyarakat miskin serta

pemberdayaan usaha ekonomi mikro dan kecil bagi masyarakat

miskin;

Peningkatan kualitas dan kompetensi sumber daya manusia di

berbagai bidang dan layanan sosial dasar masyarakat secara

berkelanjutan;

Penguatan potensi ekonomi kerakyatan berbasis komoditas

local, industri kreatif dan sentra/klaster dalam rangka

percepatan pengurangan pengangguran;

Pemantapan pembangunan infrastruktur dengan

memperhatikan keberlanjutan sumber daya alam dan

lingkungan hidup;

Pemantapan implementasi reformasi birokrasi menuju

penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang bersih dan

baik.

3.2 Tujuan dan Sasaran

1

2

4

5

b
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Penyelenggaraan pemerintahan daerah secara keseluruhan

dan berkelanjutan diarahkan pada upaya untuk mencapai dan

mewujudkan Visi Kabupaten Purbalingga, yaitu "Purbalingga yang

Maju, Mandiri dan Berdaya Saing, Menuiu Masyarakat yang

Sejahtera yang Be*eadilan dan Berakhlak Mulia".

Untuk mewujudkan visi tersebut, misi Pembangunan

Kabupaten Purbalingga yaitu :

1. Menyelenggarakan pemerintahan yang professional, efisien,

efektif, bersih dan demokratis, sehingga mampu memberikan

pelayanan secara prima kepada masyarakat;

2. Mendorong kehidupan masyarakat religious yang beriman dan

bertaqwa kehadirat Allah SWT, serta mengembangkan paham

kebangsaan guna mewujudkan rasa aman dan tentram dalam

masyarakat yang berdasar pada realitas kebhinekaan;

3. Mengupayakan kecukupan kebutuhan pokok manusia,

utamanya pangan dan papan secara layak;

4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, utamanya

melalui peningkatan derajat pendidikan dan derajat kesehatan

masyarakat;

5. Mempercepat pertumbuhan dan pemerataan ekonomi rakyat,

dengan mendorong simpul - simpul perekonomian, utamanya

industri pengolahan dan manufakur, perdagangan, jasa'

pariwisata, industri kreatif dengan tetap berorientasi pada

kemitraan dan pengembangan potensi lokal serta didukung

dengan penciptaan iklim kondusif untuk pengembangan usaha,

investasi dan penciptaan lapangan kerja;

6. Mewujudkan kawasan perkotaan dan perdesaan yang sehat

dan menarik untuk melaksanakan kegiatan ekonomi, sosial dan

budaya melalui gerakan masyarakat, yang didukung dengan
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penyediaan infrastruktur/sarana dan prasarana wilayah yang

memadai;

7. Mewujudkan kelestarian fungsi lingkungan hidup.

Sedangkan arah dan prioritas pembangunan Kabupaten

Purbalingga Tahun 2025 diarahkan untuk "Penrngkatan Kualitas

Manusia dan Kesejahteraan Masyarakat, Didukung

Peningkatan Penyelenggaraan Pemerintahan dan

Pembangunan Perdesaan Berbasis Pengembangan Ekonomi

Lokal"'.

Sejalan dengan arah kebijakan pembangunan di atas, serta

berpedoman pada penguatan otonomi daerah, maka posisi

Pemerintah Kecamatan memiliki peran yang penting dalam

menunjang keberhasilan pemerintah daerah otonom karena

merupakan ujung tombak pelayanan dan pembinaan masyarakat.

Perumusan tujuan dan sasaran, didasarkan atas rumusan isu-

isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi, yang dikaitkan

dengan sasaran target kinerja Renstra. Dengan menitikberatkan

pada Visi dan Misi yang telah ditetapkan pada Rencana Strategis

maka perlu dijabarkan dalam bentuk tujuan yang lebih spesifik dan

terukur, sehingga dapat menjadi pedoman dan target sasaran kinerja

bagi aparat Pemerintah Kecamatan.

Adapun tujuan dari masing-masing Misi Kecamatan

Kemangkon adalah sebagai berikut :

1. Melaksanakan Pembinaan dan Pelayanan Teknis Adminstrasi

yang Tepat Waktu, dan Tepat Mutu;

2. Melaksanakan Pembinaan Pemerintahan Umum dan Desa;

3. Melaksanakan Fasilitasi dan Koordinasi Pembinaan

Peningkatan Perekonomian dan Pemberdayaan Masyarakat,

4. Melaksanakan Fasilitasi dan Koordinasi Pembangunan Sarana

dan Prasarana lnfrastruktur;

5. Memfasilitasi Pelayanan dan Bantuan Sosial;
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6. Memfasilitasi Pembinaan Keagamaan, Pemuda, Olah Raga

dan Pemberdayaan Wanita;

7. Memfasilitasi dan Mengkoordinasikan Pembinaan Kehidupan

Beragama, Pendidikan, Kebudayaan, Kesehatan Masyarakat

dan Keluarga Berencana.

Renja Kecamatan Kemangkon Tahun 2026 merupakan dasar

pedoman bagi pelaksanaan kegiatan Kantor Kecamatan Kemangkon

selama jangka waktu 1 (satu) tahun yaitu tahun 2026. Adapun target

kinerja pelayanan Kecamatan Kemangkon untuk tahun 2025 dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel lll.1 Target lndikator Kinerja Utama (lKU) Kecamatan
Keman kon Tahun 2026

Berdasarkan target kinerja di atas dan berkenaan dengan

posisi dan peran Kecamatan dan melihat hasil evaluasi kinerja pada

tahun sebelumnya, maka dapat diperlukan kebijakan sebagai berikut:

1 . Optimalisasi pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan umum

dalam rangka mengoptimalkan pengkoordinasian

pemberdayaan masyarakat, upaya penyelenggaraan

ketenteraman dan ketertiban umum, penerapan dan penegakan

peraturan perundang-undangan, pemeliharaan prasarana dan

fasilitas pelavanan umum, penyelenggaraan kegiatan

lndikator
Kinerja

Target
Tahun
2026

Tujuan SasaranNo

98,8

Meningkatnya
kualitas
pelayanan
kecamatan

lndeks
Kepuasan
Masyarakat
(rKM)

67
Nilai SAKIP
Kecamatan

Meningkatnya
Kualitas
Pelayanan
Kecamatan Meningkatnya

kualitas
kelembagaan
perangkat daerah

1
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pemerintahan di tingkat Kecamatan dan pembinaan terhadap

penyelenggaraan pemerintahan Desa serta melaksanakan

pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya

dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan Desa;

Mengoptimalkan pelaksanaan kewenangan pemerintahan yang

dilimpahkan oleh bupati untuk menangani sebagian urusan

otonomi daerah, yang meliputi aspek perizinan, rekomendasi,

koordinasi, pembinaan, pengawasan, fasilitasi, penetapan,

penyelenggaraan, dan kewenangan lain yang dilimpahkan.

3.3 Program dan Kegiatan

Program dan kegiatan Rencana Kerja Kecamatan Kemangkon

Tahun 2026, didasarkan pada beberapa pendekatan sebagaimana

tertuang dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, yaitu :

1. Pendekatan Tehnokratis, yaitu pe(imbangan analisis rasional

kondisi internal dan ekternal sesuai tugas dan fungsi lembaga;

2. Pendekatan Politis, yaitu memenuhi Visi dan Misi Kepala

Daerah terPilih;

3. Pendekatan Partisipatif, yaitu mempertimbangkan

permasalahan dan aspirasi dari komunitas di wilayahnya.

4. Pendekatan Top Down, yaitu melakukan sinkronisasi dengan

perencanaan pembangunan pemerintah tingkat atasnya;

5. Pendekatan Bottom Up, yaitu mempertimbangan peta

permasalahan pemerintah tingkat di bawahnya;

A. Program

Program merupakan kumpulan kegiatan yang menggambarkan

tindakantindakan yang akan dilakukan untuk menjalankan misi yang

diemban oleh suatu organisasi- Program-program yang akan

dilaksanakan pada tahun 2025 adalah sebagai berikut :
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Adapun target kinerja program Kecamatan Kemangkon untuk

tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel lll.1 Target lndikator Kinerja Utama (lKU) Kecamatan
Keman kon Tahun 2025

Satuan
Target

Tahun 2025lndikator KinerjaNo Program

persen 100
Persentase ketersediaan laporan
capaian kineria

persenPersentase temuan pengelolaan
anggaran yang ditindaklanjuti

persen 100

Persentase Ketersediaan
kepegawaian, administrasi
dan jasa penunjang
pemerintahan daerah

layanan
umum

urusan

100persenPersentase pengelolaan administrasi
aset milik daerah sesuai ketentuan

100persen

100persenPersentase pemeliharaan barang
milik daerah

Program
Penunjang Urusan
Pemerintahan
Daerah
Kabupaten / Kota

3,1 - 5,00angkaNilai evaluasi pelayanan publik2

Program
Penyelenggaraan
Pemerintahan dan
Pelayanan Publik

100persenPersentase keaKifan lembaga desa3

Program
Pemberdayaan
Masyarakat Desa
dan Kelurahan

12dokumen
Jumlah laporan kejadian gangguan
ketentraman dan ketertiban umum
yang dilaporkan

4
Program
Ketentraman dan
Ketertiban Umum
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Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Kabupaten / Kota,

Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan

Publik

Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan

Program Ketentraman dan Ketertiban Umum

Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintah Daerah

Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa

100

Persenlase pengadaan barang milik
daerah

1

I



I

No Program lndikator Kine{a Satuan Target
Tahun 2026

E

Program
Penyelenggaraan
Urusan
Pemerintah
Daerah

Cakupan potensi konflik yang
dilaporkan persen 100

b

Program
Pembinaan dan
Pengawasan
Pemerintahan
Desa

Cakupan desa yang melaksanakan
tertib administrasi persen

B. Kegiatan

Kegiatan merupakan suatu tindakan dari penjabaran program

untuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan kebijakan yang telah

digariskan. Berpedoman pada tahun sebelumnya maka kegiatan-

kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2026 sesuai dengan

programnya adalah sebagai berikut :

l. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Kabupaten/Kota meliputi:

1). Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja

Perangkat Daerah

a. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat

Daerah;

b. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah;

2). Administrasi Keuangan Perangkat Daerah meliputi :

a. a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN;

b. b. Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas

ASN;

c. c. Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD;

3). Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah

a. a. Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD

4). Administrasi Umum Perangkat Daerah:

a. Penyediaan Komponen lnstalasi ListriUPenerangan

Bangunan Kantor;
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b. Penyediaan Bahan Logistik Kantor;

c. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan

Perundang-undangan;

d. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi

SKPD;

e. Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan

Berbasis Elektronik pada SKPD;

5). Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah :

a. Pengadaan Mebel;

b. Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya;

c. Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor

dan Bangunan Lainnya;

d. Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau

Lapangan;

6). Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah

a. Penyediaan Jasa Surat Menyurat;

b. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan

Listrik;

c. Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan

Kantor;

d. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor;

7). Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah:

a. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya

Pemeliharaan, Pajak dan Perijinan Kendaraan Dinas

Operasional atau Lapangan;

b. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya;

c. Pemeliharaan/Rahabilitasi Gedung Kantor dan

Bangunan Lainnya;
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il Program Penyelenggaraan Pemerintahan Dan Pelayanan

Publik

1). Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan Pemerintahan di

Tingkat Kecamatan, meliputi :

a. Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di

Tingkat Kecamatan

2). Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang dilimpahkan

kepada Camat :

a. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait

dengan Perizinan non Usaha

Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan

1). Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa, meliputi :

a. Peningkatan Pa(isipasi Masyarakat dalam Forum

Musyawarah Perencanaan Pembangunan di Desa;

b. Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemberdayaan

Masyarakat di Wilayah Kecamatan

Program Koordinasi Ketenteraman dan Ketertiban Umum

1). Koordinasi Upaya Penyelenggaraan Ketenteraman dan

Ketertiban Umum, meliputi:

a. Sinergitas dengan Kepolisian Negara Republik

lndonesia, Tentara Nasional lndonesia dan lnstansi

Vertikal di wilayah Kecamatan;

b. Harmonisasi Hubungan dengan Tokoh Agama dan

Tokoh Masyarakat

Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum,

meliputi :

1). Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum sesuai

Penugasan Kepala Daerah

a. Pembinaan Persatuan dan Kesatuan Bangsa

Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa,

meliputi :

ilt.

IV

vt.
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1). Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan

Pengawasan Pemerintahan Desa

2). Fasilitasi Administrasi Tata Pemerintahan Desa

a. Fasilitasi Penyusunan Peraturan Desa dan

Peraturan Kepala Desa;

b. Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa dan Aset

Desa;

c. Rekomendasi Pengangkatan dan Pemberhentian

Perangkat Desa

3). Fasilitasi Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa
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BAB !V
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

KECAMATAN KEMANGKON TAHUN 2026

Rencana kerja dan pendanaan merupakan uraian rinci yang

menjelaskan nama Program/Kegiatan, lndikator Kinerja

Program/Kegiatan, Tahun Rencana yang meliputi Lokasi, Target

Capaian Kinerja dan Kebutuhan Dana/ Pagu lndikatif, Klasifikasi

Program dan Kegiatan dituangkan secara lengkap dalam Matrik

Rencana Program dan Kegiatan Kecamatan Kemangkon. Rumusan

Rencana kerja dan pendanaan Kecamatan Kemangkon tahun 2026,

dapat dilihat tabel berikut :
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Kemangkon Tahun 2026 disusun

sebagai upaya sinkronisasi dan sinergitas terhadap dokumen

perencanaan pembangunan baik pada skala prioritas pembangunan

Tingkat Propinsi dan Nasional, baik yang berdimensi jangka menengah

ataupun jangka panjang. Rencana Kerja ini memuat tujuan dan sasaran,

program kegiatan yang harus diimplementasikan oleh seluruh jajaran

organisasi dalam rangka pencapaian tujuan dan pelaksanaan tugas pokok

dan Kecamatan Kemangkon pada Tahun 2026.

Kecamatan Kemangkon sebagai Satuan Organisasi di lingkungan

Pemerintah Kabupaten Purbalingga dalam melaksanakan tugas pokok

dan fungsinya, dalam perkembangannya dipengaruhi oleh lingkungan

yang bersifat strategis. Secara terstruktur, lingkungan strategis dimaksud

adalah berupa Lingkungan lnternal organisasi yang terdiri atas dua faktor

strategi yaitu kekuatan dan kelemahan serta Lingkungan Eksternal

organisasi yang terdiri dari dua faktor strategi yaitu tantangan dan

peluang.

Rencana Kerja Kecamatan Kemangkon Tahun 2026 merupakan

pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran Tahun 2026, yang

juga digunakan sebagai dasar penyusunan APBD. Namun demikian, jika

dalam perjalanannya terjadi proses rasionalisasi anggaran yang berujung

pada penurunan jumlah program/kegiatan, maka akan dilakukan

penyesuaian berupa penundaan program/kegiatan yang memiliki bobot

prioritas lebih rendah;

Pada dasarnya seluruh program-program kerja dan kegiatan yang

akan dilaksanakan merupakan suatu upaya Kecamatan Kemangkon

dalam mewujudkan Visi Kabupaten Purbalingga. Perencanaan ini dibuat

secara partisipatif, dengan mengupayakan semaksimal mungkin dapat

memfasilitasi segenap aspirasi stakeholders (pihak yang terkait dan

berkepentingan) di Kecamatan Kemangkon.
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Untuk menjamin keberhasilan implementasi Rencana Skategis

(Renstra) melalui pelaksanaan Rencana Kinerja (Renja) Tahun 2026,

maka perlu dilakukan hal-hal sebagai catatan penting berikut ini:

1. Segera dilakukan penetapan terhadap Rencana Kerja Kecamatan

Kemangkon Tahun 2026, sehingga implementasinya bersifat

mengikat dan konsekuensinya dapat dipertanggungjawabkan;

2. Mengkomunikasikan/Sosialisasi Renstra dan Renja ini ke semua

pihak yang terlibat secara intensif dan berkelanjutan untuk

meningkatkan komitmen dan motivasi seluruh pihak untuk

melaksanakan rencana strategis yang telah dibuat;

3. Menjaga konsistensi pelaksanaan program dan kegiatan indikatif

yang telah dirumuskan oleh seluruh aparat dan komponen

stakeholders yang terkait dan relevan secara disiplin. Artinya segala

aktifitas yang dilakukan oleh semua pihak tidak boleh menyimpang

dari rencana kerja yang sudah ditetapkan untuk memastikan

pencapaian tujuan akhir organisasi;

4. Pengukuran pencapaian sasaran dan target yang telah ditetapkan di

renc€rna kerja ini secara berkelanjutan untuk mengetahui tingkat

keberhasilan pelaksanaan rencana kerja yang telah dibuat;

5. Pengevaluasian, pengkajian hasil pengukuran pencapaian sasaran

dan target yang telah ditetapkan untuk melakukan penilaian terhadap

kinerja dari seluruh aparat dan jika perlu dilakukan penyesualan

terhadap rencana kerja untuk menjamin pencapaian visi dan misi

organisasi.
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Dengan mengharap keridhoan Tuhan Yang Maha Esa, semoga

rencana kerja yang telah dibuat bersama-sama ini dapat diwujudkan

bersama untuk mencapai tujuan akhir bersama yaitu Purbalingga yang

Maju, Mandiri dan Berdaya Saing, Menuju Masyarakat yang Sejahtera

yang Berkeadilan dan Berakhlak Mulia.

Kemangkon, 20 Mei 2025

N .STP, M.Si

GKO

D .&
I.

197807',l 997031 002
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